
HUT  OTODA  di  Bombana
Momentum  Perkuat  Kolaborasi
Pusat dan Daerah
BOMBANA, sultranet.com  –  Pemerintah Kabupaten Bombana memperingati
Hari Otonomi Daerah (Otoda) ke-29 dengan penuh khidmat melalui pelaksanaan
upacara yang dipusatkan di halaman Kantor Bupati Bombana, Jumat, 25 April
2025. Upacara ini dipimpin langsung oleh Asisten 1 Bidang Pemerintahan dan
Kesejahteraan  Rakyat,  M.  Syukri  Kasim,  S.IP.,  yang  hadir  mewakili  Bupati
Bombana.

Kegiatan  tersebut  turut  dihadiri  oleh  Sekretaris  Daerah  Bombana,  jajaran
Forkopimda, para pimpinan OPD, aparat TNI-Polri, ASN, serta sejumlah tokoh
masyarakat, menandai keseriusan Pemkab Bombana dalam memperingati momen
penting bagi penguatan pemerintahan daerah ini.

Hari Otonomi Daerah tahun ini mengusung tema nasional “Sinergi Pusat dan
Daerah Membangun Nusantara Menuju Indonesia Emas 2045”. Tema ini menjadi
refleksi sekaligus ajakan agar seluruh elemen pemerintahan, baik pusat maupun
daerah, dapat membangun hubungan kerja yang harmonis dan produktif dalam
rangka mewujudkan masa depan Indonesia yang lebih maju dan berkeadilan.

Dalam amanatnya saat membacakan sambutan Menteri Dalam Negeri, M. Syukri
Kasim mengajak seluruh jajaran pemerintah daerah untuk menjadikan otonomi
daerah sebagai sarana mempercepat pemerataan pembangunan dan memperkuat
integrasi nasional.

“Mari  kita  jadikan  otonomi  daerah  sebagai  sarana  untuk  mempercepat
pemerataan pembangunan, memperkuat integrasi nasional, serta meningkatkan
daya saing daerah,” tegas Syukri.

Ia juga menyoroti pentingnya kolaborasi yang kuat antara pemerintah pusat dan
daerah sebagai  kunci  keberhasilan  arah pembangunan nasional.  Menurutnya,
sinergi  yang  efektif  membutuhkan  pemahaman  bersama  terhadap  prioritas
pembangunan  yang  berorientasi  pada  peningkatan  kesejahteraan  masyarakat.
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“Penting bagi pemerintah daerah untuk tidak hanya menjadi pelaksana, tetapi
juga menjadi mitra aktif dalam merancang kebijakan yang relevan dengan kondisi
dan potensi lokal agar Indonesia dapat berkembang secara adil  dan merata,”
ujarnya.

Lebih  lanjut,  Syukri  menyampaikan  bahwa  efektivitas  pelaksanaan  otonomi
daerah sangat ditentukan oleh kapasitas masing-masing tingkatan pemerintahan.
Karena itu, peningkatan kapasitas daerah menjadi hal yang sangat prioritas.

Ia  merinci  tiga  fokus  utama  dalam  memperkuat  kapasitas  daerah.  Pertama,
penguatan  sumber  daya  manusia  aparatur  melalui  pelatihan,  sertifikasi
kompetensi,  kerjasama  dengan  perguruan  tinggi,  dan  pemberian  beasiswa.
Kedua, peningkatan kapasitas keuangan daerah lewat optimalisasi pendapatan
asli  daerah,  perencanaan  APBD  berbasis  kinerja,  serta  perluasan  akses
pembiayaan  melalui  kerjasama  dengan  perbankan.  Ketiga,  penguatan
kelembagaan  dan  tata  kelola  pemerintahan  melalui  reformasi  birokrasi,
digitalisasi  layanan  publik,  serta  peningkatan  transparansi  dan  akuntabilitas.

“Otonomi  daerah  bukan  semata-mata  tentang  kewenangan,  tetapi  tentang
tanggung jawab untuk menghadirkan pemerintahan yang responsif, adaptif, dan
inklusif,” jelasnya.



Upacara  ini  menjadi  pengingat  akan  pentingnya  komitmen  bersama  dalam
membangun tata kelola pemerintahan daerah yang profesional dan berintegritas.
Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan akan terus berupaya memperkuat
struktur birokrasi dan pelayanan publik demi tercapainya tujuan pembangunan
nasional.

Peringatan Otoda juga menjadi ruang refleksi atas perjalanan reformasi birokrasi
yang sudah ditempuh selama hampir tiga dekade terakhir. Pemerintah daerah
didorong  untuk  terus  melakukan  pembaruan  kebijakan  dan  pelayanan  agar
sejalan dengan dinamika kebutuhan masyarakat serta visi besar Indonesia Emas
2045.

Dengan semangat kebersamaan dan kolaborasi, Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap  momentum ini  bisa  semakin  mempererat  sinergi  antara  pusat  dan
daerah, serta menumbuhkan semangat gotong royong untuk membangun daerah
yang lebih mandiri, sejahtera, dan berdaya saing.


